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PENDAHULUAN

1.2 Latar Belakang Masalah

Ada pepatah yang mengatakan bahwa “buku adalakelgeichu”, namun
“lendela” tersebut tentu tidak akan pernah terbdd&a menghantarkan kita pada
“kekayaan ilmu” apabila tidak ada yang membukar8ebagus apa pun isi buku
tetap tidak akan memberi manfaat apabila tidakadib&aka dari itu, membaca
merupakan salah satu aspek keterampilan berbalsagp dapat menjadi kunci
terbukanya “gudang ilmu”. Namun, sangat disayangkamena masyarakat
Indonesia belum termasuk masyarakat yang menerapkaiaya membaca
sebagai kebutuhan.

Keterampilan membaca merupakan salah satu ketdeamyang sangat
penting dikuasai. Melalui kegiatan membaca, sesgotapat “menjelajahi dunia”
melalui pesan-pesan yang disampaikan penulis. Unigknahami pesan yang
disampaikan penulis dalam bacaan, seseorang hamjgdanpembaca yang baik.
Informasi yang disampaikan oleh penulis tidak ak@a diserap dengan baik
apabila kemampuan membaca orang tersebut rendabh ®&rena itu,
katerampilan membaca bukan hanya keterampilan dasay diajarkan untuk
memenuhi pengajaran di sekolah, melainkan menglolitkihan dan bekal siswa
dalam menjalani kehidupan sosial di luar sekolah.

Pembelajaran membaca di sekolah memiliki peranamtinge dalam

meningkatkan kemampuan membaca siswa. Hal tergelpat dibuktikan dengan



adanya pembelajaran membaca sejak jenjang TK (Tafaaak-kanak) sampai
Perguruan Tinggi. Pembelajaran membaca di sekaafurtya tidak hanya
membuat siswa mampu mengucapkan kata-kata dalaio Isaeaan, tetapi dapat
memahami pesan penting dari bacaan tersebut. CGledn itu, kemampuan
membaca inilah yang akan menjadi bekal siswa s$etatduar dari lingkungan
sekolah.

Kesadaran akan pentingnya menguasai keterampilambaea ini kurang
diimbangi dengan minat dan kemampuan membaca s&simagaimana dikatakan
oleh Surya Dharma, MPA. PhD. (Direktur Tenaga Keldikan Departemen
Pendidikan Nasional) bahwa kemampuan membaca nhodidnesia masih di

bawah ideal/di bawah rata-rata level internasidhtib://suaramerdekacetak.com

2009 [online], diakses tgl 10 Januari 2010). Rengahkemampuan membaca
siswa ini dapat disebabkan oleh beberapa faktantdiranya kelelahan fisik dan
mental, bosan, atau isi bacaan dianggap kurang rikein terakhir tersebut
yang biasanya menjadi alasan utama rendahnya rbexed siswa, sehingga
berakibat pada rendahnya kemampuan membaca. Bataarb seperti komik
ataupun cerita-cerita fiksi lebih digemari dan mudgpahami oleh siswa. Namun,
untuk bahan bacaan nonfiksi, biasanya siswa laeldihtertarik dan bahkan sulit
menangkap pesan-pesan yang disampaikan dalam bacsetout.
Siswa cenderung lebih menggemari buku-buku komiu@in fiksi

sebagai bahan bacaan karena menarik secara véslmhgga alur cerita yang
disajikan pun mudah dicerna dan biasanya diingandgngka waktu yang lama.

Namun, sebaliknya dengan wacana-wacana yang safatyfiksi, seperti wacana



berita atau materi pelajaran di sekolah, siswa eemd) sulit mengingat dan
memahami pesan yang disampaikan. Hal tersebut wejmdi karena wacana
berita ataupun materi pelajaran di sekolah biasdreyhentuk teks yang berisi
fakta dan ide yang disajikan tanpa banyak gambabga menarik. Tony Buzan
dalam bukunyaviind Map untuk Anak (2008: 11) menyatakan bahwa otak anak
akan jauh lebih mudah mengingat gambar dan waetangga akan lebih bisa
mengingat fakta dan ide yang ada di dalam gambamaana tersebut. Melalui
penggunaan gambar dan warna berarti otak kananikuindilibatkan dalam
memahami teks wacana.

Berkenaan dengan hal ini, peneliti menemukan danncoia
bereksperimen dengan teknikind Map dalam pembelajaran membaca
pemahaman di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). @ékidlenengah Kejuruan
(SMK) merupakan sekolah yang mencetak lulusan-dulusiap kerja, sehingga
proses pembelajarannya pun harus benar-benar rakneesok siswa yang
terampil, apalagi keterampilan berbahasa merupdeta@rampilan yang wajib
dikuasai di setiap jenjang pendidikan, termasulatsatatunya adalah aspek
membaca. Hal inilah yang menjadi salah satu algsameliti tertarik untuk
melakukan penelitian di Sekolah Menengah Kejur&viK).

Adapun yang disebut deng&ind Map adalah diagram istimewa yang
cara kerjanya sesuai dengan cara keja otak dan amemnhuntuk berpikir,
membayangkan, mengingat, dan merencanakan sertailamermformasi.
Singkatnya, Mind Map adalah alat sempurna untuk membantu belajar dan

mengulang pelajaran di sekolah (Buzan, 2008: l1Erd#&sarkan survei yang



peneliti lakukan, ada beberapa penelitian tentamgggunaarMind Map dalam
pembelajaran, di antaranya yaitu: teknik peta aikiMind Mapping) diterapkan
dalam pembelajaran menulis resensi novel yangldiasé&an dalam skripsi Irma
Siska Priyanti yang berjuduPénerapan Teknik Peta Pikiran (Mind Mapping)
dalam Pembelagjaran Menulis Resenss Novel untuk Meningkatkan
Keterampilan Reproduktif Siswa (Studi Eksperimen pada Siswa Kelas Xl
SMA Negeri 22 Bandung Tahun Ajaran 2007/2008)”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa teknik peta pikiran ini efektiemmngkatkan kemampuan
siswa dalam menulis resensi novel karena menunjukgarbedaan yang
signifikan antara kemampuan menulis resensi noadhkelas kontrol dan kelas
eksperimen. TeknikMind Mapping digunakan untuk menulis puisi yang
direalisasikan dalam skripsi yang ditulis oleh MitHadianti dengan judul
“Pembelajaran Menulis Puisi dengan Menggunakan Teknik Mind Mapping
(Kuasi Eksperimen terhadap Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Bandung Tahun
Ajaran 2007/2008)". Hasil penelitian membuktikan bahwa tekiiknd Mapping
efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis psisiva. Teknik Mind
Mapping dterapkan dalam pembelajaran menyimak yang dieesslian dalam
skripsi Agus Triantoro berjudul Penggunaan Teknik Peta Pikiran untuk
Meningkatkan Kemampuan Menyimak Siswa Kelas 11l SLTP Negeri 12
Bandung Tahun Ajaran 2003/2004". Penelitian tersebut membuktikan bahwa
penggunaan peta pikiran berhasil meningkatkan kgruam menyimak siswa.
Hal tersebut dari hasil pengujian efektivitas penggan teknik peta pikiran dalam

meningkatkan kemampuan menyimak siswa kelas IlIFSNegeri 12 Bandung



yang signifikan. Teknik peta pikiran digunakan dalgpembelajaran menulis
cerpen. Penelitian ini dilakukan oleh Sary Sukmavesngan judul skripsi
“Peningkatan Kreativitas Siswa dengan Menulis Cerpen melalui Metode
Pemetaan Pikiran (Pendlitian Tindakan Kelas Siswa Kelas X SMA Negeri 14
Bandung)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapanodetpemetaan
pikiran efektif untuk meningkatkan kreativitas sessdalam pembelajaran menulis
cerpen.

Dalam penelitian-penelitian yang telah dilakukabedemnya, belum ada
satu pun yang menerapkan tekMlapping dalam pembelajaran membaca. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk bereksperimeanghn menggunakan teknik
Mind Mapping melalui Model Mapping Activity (MA) dalam pembelajaran
membaca pemahaman terhadap wacana, karena mendraehgman terhadap
wacana merupakan salah satu aspek keterampilanhaesd yang harus dikuasai
oleh siswa pada jenjang SMK.

Atas pertimbangan di atas, peneliti memberi judw@nglitian ini
Penerapan Model Mapping Activity (MA) dalam Pembelajaran Membaca
Pemahaman pada Siswa Kelas X Sekolah Menengah Keuruan (SMK)
(Penelitian Eksperimen terhadap Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Bandung

Tahun Ajaran 2009/2010).



1.3 Identifikas Masalah
Peneliti mengidentifikasi masalah untuk peneliir@rdari beberapa faktor
penyebab yang muncul berdasarkan uraian di atdshasiebagai berikut.

1) Kemampuan membaca siswa masih dianggap rendah. tefalebut
berdasarkan pada pernyataan Surya Dharma, MPA. @ikzktur Tenaga
Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional) bahi@mampuan
membaca murid Indonesia masih di bawah ideal/diabavnata-rata level
internasional (sumber: suaramerdekacetak.com).

2) Penyebab kesulitan siswa dalam memahami bahanrbyeas berisi fakta
(nonfiksi) dapat disebabkan oleh beberapa fakicanthranya: kelelahan fisik

dan mental; bosan; atau isi bacaan dianggap kumamgrik.

1.4 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini permasalahan yang ditelitiadiési hanya pada hal-hal
berikut.
1) Variabel bebas penelitian adalah modéhpping Activity (MA) dalam
pembelajaran membaca pemahaman.
2) Objek penelitian adalah siswa kelas X jurusan Adfiriasi Perkantoran
SMK Negeri 3 Bandung.
3) Tempat pelaksanaan penelitian adalah SMK NegeriaBdBng yang

beralamat di JI. Solontongan no. 10, Buah BatugdBag.



1.5 Rumusan Masalah

Rumusan masalah utama dalam penelitian ini adalebfektifan
penerapan  modeMapping Activity (MA) dalam pembelajaran membaca
pemahaman pada siswa kelas X SMKN 3 Bandung. Umeikgetahui jawaban
dari rumusan masalah utama tersebut, peneliti mampoin-poin rumusan
masalah sebagai berikut.

1) Bagaimana kemampuan membaca siswa kelas X SMKN r}iuBg pada
pretes-postes kelompok eksperimen dengan menggunakael Mapping
Activity (MA)?

2) Bagaimana kemampuan membaca siswa kelas X SMKN rigluBg pada
pretes-postes kelompok kontrol?

3) Adakah perbedaan yang signifikan antara kemampusnbdaca siswa kelas X

SMKN 3 Bandung pada kelompok eksperimen dan kelokooikrol?

1.6 Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk rapatkan data empiris
tentang efektivitas penerapan motdpping Activity (MA) dalam pembelajaran
membaca pemahaman pada siswa kelas X SMKN 3 Band\papila data
empiris tentang penerapan modébpping Activity (MA) dalam pembelajaran
membaca pemahaman terbukti efektif, maka dengamyadgenelitian ini
diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap viamaslel pembelajaran dalam

proses pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah.



Secara khusus tujuan dari penelitian ini adalalukumhendeskripsikan
beberapa hal berikut ini:
1) kemampuan membaca siswa kelas X SMKN 3 Bandung lwsebe
menggunakan mod&lapping Activity (MA);
2) kemampuan membaca siswa kelas X SMKN 3 Banduntabateenggunakan
modelMapping Activity (MA);
3) besaran pengaruh dari penerapan maddapping Activity (MA) terhadap

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas X SMKM&UBg;

1.7 Manfaat Penelitian
1) Secara teoretis
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap psdelaan pembelajaran di
bidang ilmu pendidikan, khususnya pembelajaran Bal@donesia dalam hal
pembelajaran membaca pemahaman pada siswa.
2) Secara praktis
1) Bagi Peneliti
Sebagai calon pengajar Bahasa Indonesia, penaltiao menjadi seorang
guru yang inovatif dan kreatif serta dapat meluangkvaktu untuk
mengembangkan dan menerapkan model pembelajaramuamiptakan
suasana belajar yang efektif dan menyenangkan.
2) Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberi masukan sekaligus mewguiru yang belum

sempat meluangkan waktu untuk mengemas suasararbetnjadi lebih



3)

efektif dan menyenangkan melalui pengembangan mmddel
pembelajaran yang terus bermunculan, karena moeehbglajaran
merupakan salah satu faktor eksternal yang dapatimeng keberhasilan
siswa dalam belajar.

Bagi Siswa

Peneliti berharap penelitian ini dapat memotivagiatigus meningkatkan

minat dan kemampuan membaca siswa.

1.8 Anggapan Dasar

Beberapa anggapan dasar berdasarkan data empigs ry@ndasari

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Membaca pemahaman merupakan salah satu kompegemsiharus dikuasai

2)

3)

4)

5)

oleh siswa SMK.

Penggunaan model pembelajaran yang menarik dart sgsaran dapat

menentukan keberhasilan belajar siswa.

SMK mencetak lulusan yang memiliki berbagai kompsitdermasuk salah

satunya kemampuan berbahasa.

Kemampuan membaca pemahaman merupakan kemampuan dggoat

dipelajari karena bukan termasuk kemampuan yangadéi seseorang sejak

[ahir.

Kemampuan membaca pemahaman siswa SMK beragam ggehin

memungkinkan untuk dilakukan penelitian.
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1.9 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berik

1) Kemampuan membaca siswa kelas X SMKN 3 Bandung pestas-postes
kelompok eksperimen dengan menggunakan mbtgping Activity (MA)
tergolong baik berdasarkan pada KKM Mata Pelaj@amasa Indonesia yang
sudah ditetapkan sekolah yaitu 67.

2) Kemampuan membaca siswa kelas X SMKN 3 Bandung pestas-postes
kelompok kontrol tergolong baik berdasarkan padaVKKlata Pelajaran
Bahasa Indonesia yang sudah ditetapkan sekolah/ait

3) Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemammganbaca siswa kelas

X SMKN 3 Bandung pada kelompok eksperimen dan kptmakontrol.

1.10 Metodedan Teknik Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatooe eksperimen
semu Quasi experiment). Penelitian eksperimen ini dilakukan untuk mencar
hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antaréallica yang sengaja peneliti
timbulkan. Kedua faktor tersebut adalah penerapatiehMapping Activity (MA)
(sebagai faktor penyebab) dan kemampuan membava qsebagai faktor
akibat).

Adapun rancangan penelitian yang digunakan adaabangan dengan
teknik random kelas melalui Tes Awal-Tes Akhir kajmok eksperimen dan
Kelompok Kontrol The Randomized Pretest-Posttest Control Group Design).

Dalam rancangan ini peneliti melakukan teknik randkelas karena teknik
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penjodohan terhadap subjek seperti yang dikemukdkéam teori Syamsuddin
dan Vismaia (2007: 163), tidak memungkinkan until&kdikan di lapangan.
Teknik penelitian yang digunakan adalah teknik pemgulan dan
pengolahan data. Teknik pengumpulan data menggartakaik tes dan nontes.
Instrumen teknik tes adalah soal-soal tes, sedangkstrumen nontes berupa
lembar observasi untuk mengetahui kemampuan peg&l#m mengajar di kelas.
Sebelum instrumen tes digunakan untuk pretes dasteqoterlebih dahulu
diujicobakan untuk mengetahui validitas dan relis instrumen tersebut.
Selanjutnya, data yang sudah terkumpul diolah mielptoses tabulasi dan
dihitung dengan rumus-rumus yang sesuai dengars jeenelitian, sehingga
diperoleh kesimpulan mengenai keefektifan penerapadel Mapping Activity

(MA) dalam pembelajaran membaca pemahaman.

1.11 Definisi Operasional
Untuk memperijelas penafsiran dari judul peneliiran berikut diuraikan
penjelasan mengenai definisi operasional masingagasriabel penelitian.

1) Model Mapping Activity (MA) adalah model pembelajaran yang
menggunakan tekniklind Mapping untuk membantu mempermudah proses
pemahaman siswa terhadap bahan bacaan berupa deksay dengan cara
memetakan ide pokok (dari judul wacana) dan mengeghkan ide pokok
tersebut menjadi sub-sub ide pokok sesuai dengamaisana yang dibaca
siswa. Pemetaan pikiran tersebut dapat dibantu péetanyaan 5 W + 1 H

sehingga siswa mudah menemukan sub-sub ide pokog wala dalam



2)

3)
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wacana. Dalam hal ini, teknikind mapping digunakan sebagai pembelajaran
aktif-reseptif karena digunakan dalam pembelajdm@ierampilan membaca
wacana.

Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca telaabrhiadap teks
wacana oleh siswa kelas X SMKN 3 Bandung dengansuthknenemukan
dan memahami gagasan pokok bacaan baik yang temaapun yang
tersirat.

Kemampuan membaca pemahaman adalah kemampuarksisga SMKN

3 Bandung khususnya jurusan Administrasi Perkantal@am memahami
dan menyerap pesan bacaan yang dapat diukur ddvagintes. Tes yang
digunakan berupa soal objektif sebanyak 30 soalarbeasoal tes tersebut
terdapat 10 teks wacana dengan tema dan jenis yamagam. Pengukuran
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas X SMKM@uBg beracuan
pada Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkarkosgh untuk Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 67. Rentangad&ah sebagai berikut.

90 — 100 = amat baik

75 -89 = baik

60 — 74 = cukup

0-59 =kurang baik



